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POLITEKNIK NEGERI PADANG

Perancangan Mesin Pemotong Singkong Semi Otomatis Kapasitas 10 kg
Menggunakan Piringan Cakram Sebagai mata pisau

Muhammad arifin®, Muclisinalhuddin?

Teknik Mesin, Fakultas Teknik, universitas Muhammadiyah Sumatera Barat
Muchlisinalahudin.umsumbar@gmail.com

Abstract

This research aims to develop a semi-automatic cassava cutting machine with a capacity of 10kg using discs as blades in
order to increase the efficiency and quality of the cassava cutting process, which is one of the raw materials for Indonesian
food. This research started from a literature study which involved collecting and analyzing information with the aim of
understanding the needs of society. The design methodology includes identification of needs, mechanical design, material
selection, and testing of the tool. The way this machine works jis to direct the cassava onto a rotating disc. This disc is
designed with the appropriate sharpness and thickness-needed to cut‘cassava according to the specified thickness. The aim of
this research is to develop a cassava grinding machine or chopping machine'that can make the work process more effective,
designing a semi-automatic cassava cutting tool with dimensions of 1000 mm:long x 750 mm wide x 850 mm high. From the
data obtained, the rotation of the motor used-is 2802 Rpm, while the diameter-of the driving and driven pulleys is 76.2 mm
and 254 mm. From the calculation for table.step length, the result is 1.15 cm/sec: The results of machine testing showed that
the heavier the load, the longer the cuttingtime, but the consistent thickness results'were 2mm thick.

Keywords: cassava cutting machine, disc disc, cassava, motor rotation, design

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan mesin pemotong singkong semi' otomatis kapasitas 10kg menggunakan
piringan cakram sebagai mata pisau agar dapat’meningkatkan efisiensi dan kualitas proses pemotongan singkong, yang
merupakan salah satu bahan baku pangan masyarakat Indonesia: Penelitian ini dimulai dari study literatur yang melibatkan
pengumpulan dan Analisa informasi dengan tujuan untuk memahami kebutuhan pada masyarakt. Metedologi perancangan
meliputi identifikasi kebutuhan, desain mekanik, pemilihan bahan, serta uji alat tersebut. Cara kerja dari mesin ini ialah
mengarahkan singkong ke piringan cakram yang berputar. Piringan cakram ini dirancang dengan ketajaman dan ketebalan
yang sesuai kebutuhan untuk memotong singkong sesuai ketebalan yang telah ditentukan. Tujuan penelitian ini untuk
mengembangkan mesin penggiling atau mesin pencacah singkong yang bisa mengefektifkan proses pengerjaan, perancangan
alat pemotong singkong semi otomatis dengan ukuran Panjang 1000 mm x lebar 750 mm X tinggi 850 mm. Dari data yang
didapat putaran motor yang digunakan 2802 Rpm sedangkan diameter pully penggerak dan yang digerakan sebesar 76,2 mm
dan 254 mm. dari perhitungan untuk Panjang Langkah meja di dapatkan hasil 1,15 cm/dt. hasil dari pengujian mesin
didapatkan semakin berat beban maka semakin lama waktu pemotongan tetapi di dapatkan hasil ketebalan yang konsisten
setebal 2mm.

Kata kunci: mesin pemotong singkong, piringan cakram, singkong, putaran motor, perancangan
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1. Pendahuluan

Setelah padi dan jagung, singkong juga termasuk
makanan pokok ketiga khususnya masyarakat
Indonesia. Terdapat 15,44 juta ton produksi singkong
di Indonesia tahun 1955 yang tercatat pada data BPS
pada tahun 2008[1]. Singkong termasuk kedalam 4 di
antara salah satu tanaman pangan utama. Di negara
Nigeria singkong dianggap sebagai produsen
singkong terbesar. Sekitar 53,0 juta metrik ton pada
tahun 2018 tercatat produksi singkong di Negeria[2].
Ubi kayu atau singkong merupakan salah satu umbi —
umbian yang banyak terdapat di daerah Kalimantan
barat yang memiliki kegunaan sebagai makanan
pokok atau makan ternak[3]. Tanaman yang memiliki
banyak manfaat ini telah tersebar luas ke Asia untuk
dibudidayakan sebagai tanaman untuk pangan serta
untuk extraksi pati. Di India selatan, pulau jawa
Indonesia, dan filipina selatan singkong juga menjadi
tanaman pangan yang sangat penting sedangkan di
daerah Malaysia dan Sebagian Indonesia singkong
juga digunakan sebagai ekstrak pati. Di cina, singkong
ini biasanya digunakan untuk tanaman:pangan tetapi
akhir akhir ini menjadi tanaman untuk' pakan ternak
dan Sebagian diolah menjadi produk industri[4].
Singkong ini bisa diolah menjadi~makanan pokok
dikarenakan kandungan karbohidratnya yang tinggi
dan selain itu daunnya juga bisa diolah sebagai sayur
— sayuran. Salah satu olahan singkong ini ialah keripik
singkong karena sangat banyak digemari umumnya
orang Indonesia dan cara pengolahannya’ sangat
mudah. Karena itu, diperlukan alat untuk proses
pengerjaan gunanya agar mempermudah dan
mempercepat saat proses pemotongan. Mesin ini
dirancang sesuai dengan kapasitas atau kebutuhan
yang diperlukan pada usaha home industry. Cara
pengerjaannya cukup mudah dengan menyusun
singkong diatas meja dan didorong kebagian mata
pisau atau piringan yang berputar[5]. Proses
pemotongan adalah  hal yang diperlukan untuk
menciptakan potongan singkong yang seragam.
Proses pemotongan ini dapat dilakukan dengan cara
manual maupun otomatis[6].

Mesin pencacah merupakan suatu alat yang dirancang
guna untuk memotong bahan baku singkong menjadi
tipis yang seragam sesuai dengan ketentuan ukuran
yang diinginkan[7]. Banyaknya olahan dari bahan
baku singkong ini menjadi salah satu peluang bagi
masyarakat. Dibalik peluang tersebut adanya
tantangan bagi masyarakat untuk mempercepat proses

pengolahan singkong ini agar bisa diolah menjadi
produk lain. Pengolahan singkong sering Kkali
melakukan pemotongan menggunakan alat manual
yang sederhana dengan gerakan tangan maju mundur
berulang kali melalui mata pisau yang diposisikan
pada sebuah meja. Dengan cara tersebut tentunya
memakan waktu yang lama dan hasil pemotongan
yang kurang seragam[8].

Salah satu pengolahan singkong ini ialah
usaha keripik singkong. Usaha ini sangat banyak
ditemukan karena pengerjaannya yang tidak rumit.
Namun ada beberapa faktor yang mempengaruhi
produktifitas dari pengolahan singkong menjadi
keripik ini. Seperti kurang seragamnya hasil dari
pemotongan yang tentunya akan mengurangi kualitas
hasil dari potongan singkong tersebut. Maka dari itu
dilakukan penelitian untuk pembuatan alat pemotong
singkong ini dengan kapasitas menengah dan hasil
pemotongan yang seragam[9]

Tujuan. penelitian ini untuk mengembangkan mesin
penggiling atau mesin_pencacah singkong yang bisa
mengefektifkan- proses pengerjaan. Maka perlu
peningkatan. pengolahan  singkong  terhadap
masyarakat sebagai produk olahan yang berkualitas
dan ~memiliki nilai jual. Kelebihan dari tanaman
singkong ini- yaitu fungsional sebagai sumber
karbohidrat yang terkandung pada serat pangan, daya
cerna pati,< dan indeks glikemik. Maka dari itu
diperlukan ‘suatu mesin yang dapat mempermudah
proses ‘pengolahan singkong dan memproduksi
singkong dalam waktu yang singkat.[10]

2. Metode Penelitian

2.1 Diagram Alir Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian :
A. Studi literatur atau kajian pustaka adalah cara

penelitian yang melibatkan pengumpulan dan
analisis informasi dari berbagai sumber
tertulis seperti buku, artikel ilmiah, laporan
penelitian, dan dokumen lainnya yang
relavan dengan hasil pembahasan. Tujuan
dari studi literature ini untuk memahami
keadaan pengetahuan saat ini tentang topic
dari penelitian tersebut, mengidentifikasi
kekurangan dari penelitian yang telah ada
dan mendukung serta memperkuat argument
dalam penelitian yang akan dilakukan.

B. Proses perancangan mesin  pemotong
singkong semi otomatis  dilakukan
berdasarkan hasil studi literature yang telah
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dilakukan.  Proses perancangan  mesin
pemotong singkong semi otomatis ini dapat
dilihat pada diagram alir dibawah.

iStudy of Literature

| Planning and Design :

[ . Tools and Materials | |

| Manufacturing and Assembly |

Machine Test

Test the Cut Result

N

Result

i Data Analysis

Gambar 2.1 Diagram Alur

2.2 Desain
Perancangan alat pemotong singkong semi
otomatis kapasitas 10kg ini di-desain dengan
ukuran dimensi panjang 1000mm x lebar
750mm x tinggi 850mm.

Gambar 2.2 Desain Alat Pemotong Singkong

Tabel 1. Keterangan alat

1. Ulir panjang 9. Rangka
otomatis
2. Meja geser 10. Pully 14 inci

3. Piringan cakram 11. Poros as engkol

4. Motor 12. Plat dudukan
singkong
5. Pully 10 inci 13. Jepitan singkong

6. Cover piringan 14. Bearing

2.3

cakram

7. V-belt

8. Cover plat

Alat dan Bahan

15. Baut dan mur

16. Pully 12 inci

Alat dan bahan yang digunakan untuk
pembuatan alat pemotong singkong semi
otomatis ini dapat dilihat pada table
dibawah ini :
Table 1. Alat dan Bahan

NO ALAT TYPE SPESIFIKASI
DAN
BAHAN
1. Motor YC90S-2 1,5 HP 2802
Listrik RPM
2. | Pully Alumunium 10 inci, 12
inci, 14 inci
3. V-belt Mitsuda
4. | Piringan Motor Cakram
Cakram sepeda motor
5. | Besi Siku ASTM 36 30 x 30 x 3
mm
6. Besi ASTM 36 40x 20 x 15
Hollow mm
il Kawat las Nikko Steel RD 26
8. Baut dan | Baja 17mm,
Mur 14mm,
12mm, 10mm
9. | UCB 205 NKN Shaft
diameter
25mm
10. | UCP 204 NKN Shaft
diameter
20mm
11. | Mata Bor Bens Werkz | 10, 12, 14, 17
mm
12. | Rantai 15cm
Sepeda
13. | Perewel
Sepeda
14. | Ulir 12G 30cm
Panjang
15. | Seng Plat 3m
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2.4 Pembuatan dan Perakitan
Untuk proses pembuatan alat pemotong
singkong ini, ada beberapa langkah
untuk proses pengerjaannya yaitu :

e  Pertama melakukan pemotongan besi
hollow sesuai dengan ukuran yang telah
ditentukan pada desain alat tersebut

e  Setelah melakukan pemotongan, maka
langkah selanjutnya melakukan proses
pengelasan sehingga membentuk rangka
alat pemotong singkqg.

Gambar 2.4.3 alat pemoton sno

e Setelah itu masuk ke tahap pengujian
alat.

2.5 Pengujian
Pengujian mesin pemotong singkong semi
otomatis ini bertujuan untuk mengetahui
hasil perancangan alat yang dibuat apakah
berfungsi sesuai dengan ketentuannya. Ada
beberapa halyang perlu diperhatikan saat
pengujian alat pemotong singkong ini ialah :

1

Gambar 2.4.1 pembentdkan rangka ] ]
1. "memperhatikan sudut dan ketajaman

e Kemudian setelah melakukan piringan cakram yang dijadikan mata pisau
pengelasan lanjut ke tahap pembuatan tersebut.
meja geser yang posisinya berada diatas
rangka. 2. mengamati maju meja otomatis ketika
e  Setelah pembuatan meja geser, lalu perewel sepeda melewati rantainya dan
masuk ke tahap penyetelan jarak pully ketegangan dari v-belt.
pada rangka dan pengeboran lubang
baut dudukan rumah bearing: 3. meninjau ulang hasil pengelasan pada

rangka agar terhindar dari kegagalan dalam
pemotongan singkong.

| N 3
Gambar 2.4.2 penempatan posisi pully
e Lalu masuk tahap perangkaian semua
komponen pada alat pemotong

singkong tersebut berupa motor listrik, Gambar 2.5 hasil pemotongan singkong
pully, rumah bearing, piringan pisau,
meja geser, tuas meja geser, ulir 3. Hasil dan Pembahasan

panjang otomatis dan perewel sepeda.
Dari hasil pengujian pemotongan singkong semi
otomatis ini didapatkan hasil data seperti dibawah ini :
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Table 2. test data results on cassava

No Volume Waktu (s) Ketebalan
(kg)
1 2kg 12 menit 50 detik 2mm
2 4kg 25 menit 30 detik 2mm
3 6kg 37 menit 59 detik 2mm
4 10kg 51 menit 32 detik 2mm
60
51,3
40
4 == wal
20 25,
125 ¥ ~- ket
0 R ===

3.1

3.2

Ao A IV AN

Gambar 3.1 grafil hasil pengujian

Test Result

Setelah melakukan 4 kali uji coba pengujian
alat pemotong singkong semi otomatis ini ,
maka didapatkan hasil :

. Uji coba 1

Pada uji coba pertama degan kapasitas
singkong 2kg diperoleh waktu 12 menit 50
detik dengan ketebalan singkong 2mm.

. Uji coba 2

Pada uji coba kedua dengan kapasitas 4kg
diperoleh waktu 25 menit 30 detik dengan
ketebalan singkong 2mm.

. Uji coba 3

Uji coba ketiga dengan kapasitas singkong
6kg diperoleh waktu 37 menit- 59 detik
dengan ketebalan singkong 2mm.

. Uji coba 4

Uji coba terakhir dengan kapasitas 10kg
membutuhkan waktu 62 menit 32 detik
dengan ketebalan singkong sama 2mm.3.2.

Tool Testing Data
Data analisa
A Perhitungan motor listrik
Diket n1 = putaran motor 2802 Rpm
Dp = diameter pully besar
atas = 10 inci = 254 mm
Dp = Diameer pully kecil
bawah = 3 inci = 76,2 mm
Ditanya = N2 ?
Jawab
nl Dp

Edp

2820 254
n2 76,2
5_ 214.884

254
n2 =846rpm
B. Perhitungan pully dan sabuk v belt
Perhitungna pully
Dari perhitungsn motor, maka didapat
N1 = 2802 rpm
N2 = 846 Rpm
m_bp
n2 dp
2802 Dp
846 dp
_2802x3

846

=9,93in

Jadi diameter pully besar 10 in

Perhitungan sabuk V belt

Diket = daya motor listrik =
Putaran motor listrik = 2802 Rpm
Putaran pisau potong =846 Rpm
Diameter pully penggerak=76,2 mm
Diameter pully yang di gerakan =
254 mm

Jarak -sumbu poros yang direncanakan

400mm

Menentukan panjang sabuk

T 1
L=2C+=(D+d)+—(D-d)?
2( ) 4c( )

Keterangan = L = panjang sabuk

C =400 mm
D =76,2 mm
d =254 mm
jawab :
3,14 1
L = 2x400+ === (76,2 + 254) + —— (76,2 - 254)°
2 4x400

L=800+518,4+19,758
=1338,158mm
=52,68in =53in
C. Perhitungan panjang langkah meja
Diket = O2A = 22cm

=AB =66cm

W2 =50 Rpm
V,=0,AW2

~ 22(2% 50)Rad / dt
60

292314 50
60

=115,19Rad /dt =1,15cm/ dt
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Gambar 3.2.1 gambar langkah meja

4. Kesimpulan

Hasil dari perancangan mesin pemotong singkong
semi otomatis kapasitas 10Kg menggunakan piringan
cakram sebagai mata pisau didapatkan seperti berikut

Mesin ini dirancang untuk meminimalisir waktu
pemotongan agar mempermudah pekerja dalam
melakukan pengolahan singkong dan mencapai target
pemotongan. Selain itu alat ini di disain guna untuk
mendapatkan hasil potongan singkong yang seragam
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